
1

BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Tanah longsor adalah salah satu bencana yang sering terjadi di Indonesia

(Isnaini, 2019). Tanah longsor terjadi karena adanya gerakan tanah sebagai akibat

dari bergeraknya masa tanah atau batuan yang bergerak di sepanjang lereng atau

di luar lereng karena faktor gravitasi. Kandungan air yang tinggi menjadikan

tanah menjadi lebih berat, yang meningkatkan beban, dan mengurangi kekuatan.

Berdasarkan kondisi lahan yang ada dilokasi penelitian yang merupakan daerah

dataran tinggi, sehingga rawan terjadi longsor dan tingginya intensitas hujan yang

terjadi di daerah tersebut menyebabkan tanah menjadi mudah bergeser serta

kurangnya pohon-pohon besar yang dapat menyerap air (Khosiah dan Ariani,

2017).

Tingginya tingkat kerugian yang dialami oleh masyarakat yang

diakibatkan karena terjadinya bencana alam disebabkan karena kurangnya

informasi yang diperoleh masayarakat akan kemungkinan-kemungkinan bencana

yang terjadi disekitarnya, sehingga kesadaran masyarakat akan tanggap bencana

menjadi sangat minim. Oleh karena itu, informasi awal mengenai potensi dan

risko bencana merupakan salah satu media informasi yang dapat digunakan

sebagai pendidikan dasar tanggap bencana bagi masyarakat (Damanik, 2012).

Elemen-elemen yang ikut berpengaruh terhadap terjadinya longsor adalah

intensitas curah hujan, jenis tanah, faktor geologi atau batuan penyusunnya,

penutupan lahan yang terjadi dan kemiringan lahan. Selain faktor alamiah, juga

disebabkan oleh faktor aktivitas manusia yang mempengaruhi suatu bentang alam,
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seperti kegiatan pertanian, pembebanan lereng, pemotongan lereng dan

penambangan.

Sampai tahun 2021 di Kabupaten Lampung Barat ada sekitar 30 titik

longsor di sepanjang jalan lintas sumatera, 5 diantaranya titik longsor baru.

Menurut Kepala BNPB Provinsi Lampung 2022, Bapak Nasir Kurnia, Kabupaten

Lampung Barat termasuk salah satu daerah yang sangat potensial terjadinya

bencana tanah longsor. Hal ini disebabkan topografi sebagian besar wilayahnya

yang berbukit dan bergunung, tekstur tanah yang gembur, curah hujan yang

tinggi, dan berkurangnya fungsi pepohonan karena pemanfaatan lahan dan ruang

yang kurang baik.

Berdasarkan data dari BNPB 2021, bahwa apabila pergeseran tanah yang

mengakibatkan tanah longsor terjadi lebih dari 20 kali dalam setahun, maka

daerah tersebut dikatakan sebagai daerah rawan bencana tanah longsor. Sehingga

perlu adanya penanganan dan perhatian khusus. Kecamatan yang sering terjadi

bencana tanah longsor diantaranya Kecamatan Sumberjaya (4 titik), Kecamatan

Way Tenong (4 titik), Kecamatan Sekincau (1 titik), Kecamatan Belalau (1 titik),

Kecamatan Kebun Tebu (1 titik), dan Kecamatan Balik Bukit (4 titik).

Selama ini belum ada sistem yang memetakan daerah rawan longsor di

Kabupaten Lampung Barat, sementara Kabupaten Lampung Barat adalah daerah

rawan longsor, terutama di jalan lintas propinsi. Jika terjadi bencana tanah

longsor, pengguna jalan raya terjebak longsor dan keadaan lalu lintas pun

mengalami kemacetan yang panjang dan lama karena belum adanya sistem

informasi yang memetakan dan sistem informasi keadaan status titik-titik rawan

longsor apakah titik tersebut aman dari longsor, rawan longsor atau sedang
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longsor. Sehingga dibutuhkan sistem informasi yang dapat memetakan daerah

rawan longsor di Kabupaten Lampung Barat.

Sistem informasi geografis berbasis web atau yang dikenal sebagai

WebGIS merupakan sistem informasi geografis dengan menggunakan teknologi

web untuk melakukan komunikasi antar komponen sehingga dapat melakukan

analisis data spasial untuk menjangkau masyarakat secara lebih luas. Sistem

informasi geografis memiliki kemampuan melakukan pengolahan data dan

melakukan operasi-operasi tertentu dengan menampilkan dan menganalisa data

berdasarkan koordinat-koordinat tertentu. Dengan kata lain, pemetaan berbasis

web adalah suatu sistem informasi geografis yang diterapkan pada sistem

komputer berbasis internet atau setidaknya intranet sehingga sebuah client dapat

mengakses banyak server yang berbeda.

Berdasarkan latar belakang diatas, maka dalam penelitian ini membahas

perancangan sistem informasi geografis daerah rawan longsor di Kabupaten

Lampung Barat berbasis web. Dalam pembangunan sistem informasi geografis ini

menggunakan bahasa PHP, database MySQL dan menggunakan Google Map API

(Application Programming Interface) untuk menampilkan titik-titik rawan longsor

dalam bentuk peta digital pada halaman web. Memanfaatkan penggunaan GPS

(Global Positioning System) untuk menentukan koordinat titik-titik rawan

longsor.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas, maka

penulis merumuskan permasalahan pada penelitian ini yaitu membangun sistem



4

informasi geografis berbasis web yang dapat dijadikan media untuk menyajikan

informasi mengenai daerah rawan longsor di Kabupaten Lampung Barat.

1. 3 Batasan Masalah
Agar pembahasan dalam laporan tugas akhir ini dapat lebih terarah maka

penulisan memberikan batasan masalah yaitu :

1. Pembuatan website Sistem Informasi Geografis menggunakan bahasa

pemrograman PHP dan database MySQL.

2. Ruang lingkup dalam penelitian ini adalah daerah rawan longsor jalan lintas

propinsi di kabupaten di Kabupaten Lampung Barat.

3. Pembangunan peta daerah rawan longsor menggunakan Google Map API.

1.4. Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah membangun sebuah sistem informasi

geografis yang menampilkan titik-titik rawan longsor dan menampilkan informasi

status longsor titik-titik rawan longsor terutama di jalan lintas propinsi Kabupaten

Lampung Barat melalui sebuah website.

1.5. Manfaat Penelitian

Manfaat dari penelitian ini adalah :

1. Dengan adanya Sistem Informasi Geografis berbasis website diharapkan

dapat membantu masyarakat luas untuk mengetahui daerah rawan longsor di

Kabupaten Lampung Barat.

2. Memberikan pengetahuan tentang teknologi dalam bidang Sistem Informasi

Geografis pada masyarakat luas dalam pencarian daerah rawan longsor di
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Kabupaten Lampung Barat.

3. Diharapkan dapat membantu pengguna jalan lintas propinsi di Kabupaten

Lampung Barat dalam mengetahui keadaan status titik-titik rawan longsor.

1. 6 Tahapan Penelitian

Tahapan penelitian adalah pengembangan dari kerangka penelitian, dan

terbagi dari beberapa sub menu bagian. Tahapan penelitian dapat dilihat pada

gambar 1.1 berikut.

Gambar 1.1 Tahapan Penelitian
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1.7. Sistematika Penulisan

Dalam penulisan ini secara umum dapat digambarkan dalam beberapa bab

sebagai berikut.

BAB I PENDAHULUAN

Bab ini menjelaskan Latar Belakang Masalah, Rumusan Masalah,

Batasan Masalah, Tujuan Penelitian, Manfaat Penelitian, Tahapan

Penelitian, dan Sistematika Penulisan.

BAB II LANDASAN TEORI

Bab ini membahas Sistem Informasi Geografis (SIG), Google

Maps API, Unified Modelling Language (UML) Database,

Internet, Pengertian Web, MySQL, Skrip PHP, Metode

Pengembangan Perangkat Lunak.

BAB III METODE PENELITIAN

Objek Penelitian, Metode pengumpulan data, analisis perancangan,

desain experiment, dan desain pengujian.

BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Bab ini menyajikan implementasi penelitian, hasil tampilan

aplikasi, penjelasan aplikasi, pengujian, dan .analisis hasil

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN

Bab ini berisi kesimpulan pembahasan tentang hasil yang telah

diperoleh dan saran-saran yang memungkinkan untuk


